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Abstrak. Penelitian ini bertujuan membahas bagaimana pengaruh  penerapan akuntansi sosial ekonomi akan kepedulian/komitmen yang tercermin dari biaya sosial terhadap tanggung jawab sosial pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya-biaya sosial PT Pusri terdiri dari biaya sosial yang terkait dengan karyawan, biaya sosial yang terkait dengan masyarakat, pengusaha kecil dan koperasi, biaya sosial yang terkait dengan konsumen, dan biaya sosial yang terkait dengan lingkungan. Biaya-biya ini ditelusuri melalui laporan tahunan PT Pusri kemudian diklasifikasikan. PT Pusri sendiri memperlakukan biaya sosial ini sebagai  biaya yang dikelompokkan dalam biaya administrasi dan umum. Biaya sosial yang paling besar ditujukan bagi karyawannya sebagai lingkungan sosial yang terdekat dan mempunyai hubungan langsung dengan perusahaan. 

Kata kunci : Akuntansi Sosial Ekonomi, social cost dan social benefit 
PENDAHULUAN 
Sejauh ini perkembangan akuntansi sebagai salah satu disiplin ilmu yang selalu mengikuti perkembangan lingkungan sudah semestinya bisa menyesuaikan diri dan memperbaiki posisi atau peranannya dalam menghadapi perubahan lingkungan. Socio Economic Accounting (SEA) atau juga dikenal dengan nama Social Responsibility Accounting atau akuntansi sosial adalah merupakan wujud tanggung jawab perusahaan terhadap dampak kerusakan lingkungan akibat operasional perusahaan. Tanggungjawab sosial diartikan bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab pada tindakan yang mempengaruhi konsumen, masyarakat, dan lingkungan. Selama ini produk akuntansi dimaksudkan sebagai pertanggungjawaban  manajemen kepada pemilik saham. Kini paradigma tersebut diperluas menjadi pertanggungjawaban kepada seluruh stakeholders. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sebagaimana tertulis dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 1998) paragrap kesembilan secara implisit menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah lingkungan dan sosial. Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting. Pernyataan PSAK di atas merupakan manifestasi kepedulian akuntansi akan masalah-masalah sosial yang merupakan wujud pertanggungjawaban sosial perusahaan. Pertanggungjawaban sosial bukan merupakan fenomena sosial baru, melainkan merupakan akibat dari semakin meningkatnya isu lingkungan di akhir 1980-an.

Salah satu jalan untuk mewujudkan akuntansi sosial adalah dengan menerapkan prinsip pengungkapan dalam praktik akuntansi. Dalam pengertian umum, pengungkapan berarti mengeluarkan atau mengumumkan informasi. Akuntan cenderung membatasi pengertian pengungkapan menjadi informasi keuangan tentang perusahaan dalam laporan keuangan, umumnya laporan tahunan. Pengungkapan sendiri memiliki beberapa sifat. Tiga sifat pengungkapan yang dikenal dalam praktik laporan keuangan yaitu adequate, fair, dan full disclosure. Adequate disclosure terkait dengan kuantitas unsur yang diungkapkan. Fair disclosure lebih terkait dengan aspek etis untuk memberikan informasi yang sama rata dan sama rasa kepada semua pengguna. Full disclosure berarti menampilkan seluruh informasi yang relevan (Harahap 2007:268).

PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) yang lebih dikenal sebagai PT Pusri, merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang produksi dan pemasaran pupuk. PT Pusri dengan Kantor Pusat dan Pusat Produksi yang berkedudukan di Palembang. Sumatera Selatan merupakan produsen pupuk urea pertama di Indonesia. PT Pusri secara konsisten terus berupaya untuk maju sekaligus memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitarnya, terutama untuk menghindari dari isu-isu negatif dari masyarakat yang terkait dengan dampak negatif yang timbul akibat kegiatan operasional perusahaan. PT Pusri harus memperlihatkan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat guna memperlancar kegiatan operasional perusahaan serta meningkatkan dan menjaga nama baik PT Pusri.

PT Pusri Sriwidjaja sebagai bentuk pelaksanaan tanggung jawab sosialnya pada lingkungan dan masyarakat, diantaranya PT. Pupuk Sriwidjaja telah melakukan pengolahan limbah secara terpadu untuk memperbaiki kualitas limbah yang akan dibuang ke lingkungan sesuai dengan baku mutu limbah melalui proyek Pusri Effluent Treatment (PET) sehingga limbah yang dibuang tersebut tidak membahayakan kehidupan masyarakat dan lingkungan di sekitar perusahaan, pemberian bantuan kepada masyarakat di luar atau sekitar perusahaan melalui penyaluran dana untuk pembinaan usaha kecil dan koperasi, pemeliharaan dan pengadaan sarana umum yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam bentuk pembuatan jalan, jembatan, taman, rumah ibadah dan pengadaan sarana dan prasana olahraga, pemberian sumbangan sosial kepada lembaga-lembaga sosial dan lembaga pendidikan dalam bentuk pemberian beasiswa, pemberdayaan sumber daya manusia melalui program magang, dan yang tidak kalah pentingnya bahwa PT Pupuk Sriwidjaja juga memiliki kepedulian sosial yang cukup tinggi terhadap upaya peningkatan kesejahteraan hidup karyawannya.

Usaha untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan tersebut memerlukan sejumlah biaya yang disebut biaya sosial dalam jumlah yang tidak sedikit. Oleh karena itu diperlukan kebijakan akuntansi untuk mengatur penanganan dan perlakuan terhadap biaya sosial tersebut. Pengungkapan atas biaya-biaya sosial yang telah dikeluarkan tersebut dalam suatu laporan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah “bagaimana peningkatan kinerja laporan keuangan berbasis social economic accounting pada pt pupuk sriwidjaja palembang?” 
Penelitian ini hanya membahas pada penerapan akuntansi sosial ekonomi untuk meningkatkan kinerja laporan keuangan perusahaan dari aspek dapat dipahami dan relevan pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana akuntansi sosial ekonomi diterapkan pada PT Pusri serta pengaruhnya bagi perusahaan.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) yang beralamat di Jalan Mayor Zen Palembang 30118.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data


Menurut Sugiyono (2006:129) ada dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Pengertian data primer dan sekunder yaitu :

Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara mengenai permasalahan penerapan akuntansi sosial terhadap laporan keuangan pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. Data ini diperoleh dengan cara :

1. Pengamatan (Observasi)

Yaitu pengumpulan data yang dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap data-data yang ada pada masa lalu yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti.

2. Wawancara (Interview)

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan untuk memperoleh data yang dibutuhkan.

Data Sekunder 

Penulis melakukan pengumpulan data serta fakta teoritis dari berbagai sumber baik berupa teks, artikel, maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan-catatan. laporan-laporan, dan dokumen-dokumen yang dapat mendukung penelitian ini. Adapun data-data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan tahun 2007-2008  dan laporan aktivitas serta  perusahaan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam suatu penelitian dengan menggunakan metode atau alat tertentu. Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2006:29) metode deskriptif kualitatif meliputi pengumpulan, pengolahan, penyajian, serta analisis data kuantitatif, untuk menarik kesimpulan atas penelitian pada perusahaan yang menjadi objek penelitian dengan menggunakan teori-teori yang bersifat umum sebagai bahan perbandingan dalam menganalisis permasalahan yang dihadapi. Deskriptif merupakan penyajian data yang dihasilkan dari penelitian dengan memberikan gambaran apa adanya atau sesuai dengan kenyataan.

Dalam melakukan analisis biaya sosial ini menggunakan metode outlay cost approach karena Metode Outlay Cost Approach lebih objektif dibandingkan metode-metode lain. Hal ini disebabkan karena metode ini mengklasifikasikan dan mengukur biaya-biaya yang benar-benar terjadi (biaya Historis). Metode ini relatif lebih mudah diterapkan dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Belum adanya pedoman akuntansi yang baku untuk metode Cost-Benefit Approach membuat metode Outlay Cost lebih baik digunakan karena memenuhi prinsip-prinsip akuntansi khususnya cost principle, matching principle dan objectivity.Metode Outlay Cost Approach merupakan pendekatan yang digunakan untuk melaporkan pertanggungjawaban social dengan membuat sebuah daftar biaya-biaya social yang dikeluarkan PT Pusri sehubungan dengan tanggung jawabnya kepada lingkungan sosial. Pendekatan Outlay Cost ini mudah digunakan karena hanya mendaftar serta mengklasifikasikan pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan bagi masing-masing pihak di dalam lingkungan sosialnya. Namun metode Outlay Cost ini tidak memperlihatkan perbandingan antara dampak positif dan dampak negatif akibat kegiataan operasional perusahaan. 

Hasil dan Diskusi
Pelaporan Sosial
Pelaporan sosial yang digunakan dapat menggunakan metode Inventory Approach, Outlay Cost Approach, Social Program Management Report Approach, dan atau Cost –Benefit Approach, dimana setiap metode masing-masing mempunyai keunggulan maupun kelemahan dalam penerapannya. Biaya-biaya sosial PT Pusri sebagai bentuk pertanggungjawabannya terhadap lingkungan sosial yang terdiri dari biaya sosial yang terkait dengan karyawan, masyarakat, lingkungan hidup, pengusaha kecil dan koperasi, konsumen, dan pemerintah. Biaya-biaya sosial tersebut merupakan biaya-biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh PT Pusri bagi masing-masing pihak di dalam lingkungan sosialnya. Dalam analisis biaya sosial ini penulis menggunakan metode Outlay Cost Approach. Pada metode ini yang diperhatikan adalah biaya-biaya yang timbul dari kegiatan perusahaan yang mempunyai hubungan dampak sosial. Biaya-biaya yang terjadi dalam pemenuhan tanggung jawab sosial tersebut dapat dikelompokkan yaitu biaya-biaya yang terkait dengan karyawan, biaya-biaya yang terkait dengan masyarakat, pengusaha kecil dan koperasi, biaya-biaya yang terkait dengan lingkungan hidup, biaya-biaya yang terkait dengan konsumen, dan biaya-biaya yang terkait dengan pemerintah. 
Biaya-biaya yang terkait dengan karyawan

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa pengeluaran sosial PT Pusri untuk karyawan merupakan pengeluaran sosial yang paling besar dibandingkan dengan pengeluaran sosial lainya. Alasan utamanya karena karyawan merupakan lingkungan sosial yang terdekat bagi PT Pusri dan mempunyai hubungan langsung terhadap kegiatan operasional perusahaan. Secara kuantitas maupun kualitas pemenuhan tanggung jawab terhadap karyawannya telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya demonstrasi dan kegiatan mogok kerja dari karyawan yang menuntut kenaikan gaji dan peningkatan kesejahteraan yang dapat menggangu kegiatan operasional perusahaan. Perlakuan akuntansi untuk masing-masing biaya telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum serta kebijakan-kebijakan akuntansi perusahaan. Dari tabel dapat kita lihat bahwa pengeluaran sosial PT Pusri bagi karyawannya cenderung meningkat. Pada tahun 2008 total pengeluaran sosial bagi karyawan sebesar Rp 1.186.016.197.000 meningkat 7,67 % dibandingkan tahun 2007 sebesar Rp. 1.101.521.830.000,-
Biaya-biaya yang terkait dengan masyarakat, pengusaha kecil dan koperasi

Selain pengeluaran sosial bagi karyawan, PT Pusri juga mengeluarkan biaya untuk kepentingan masyarakat, pengusaha kecil dan koperasi. Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa pengeluaran sosial PT Pusri bagi masyarakat, pengusaha kecil dan koperasi meningkat 132,69 % jika dibandingkan tahun 2007.

Pembukuan Dana Bina Lingkungan dan Dana Kemitraan dilakukan terpisah dari pembukuan PT Pusri tetapi dituangkan dalam RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran) tahunan yang disusun oleh departemen Pembinaaan Lingkungan. RKAP terdiri dari anggran kerja, proyeksi perhitungan laba-rugi, serta proyeksi neraca program tersebut.
Biaya-biaya yang terkait dengan lingkungan hidup 

Pencemaran lingkungan merupakan isu-isu negatif yang sering menghambat PT Pusri dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada kenyataanya pelaksanaan kegiatan produksi PT Pusri telah dilakukan sebaik mungkin dengan memberikan perhatian yang besar terhadap lingkungan. Limbah-limbah baik padat, cair, dan gas dari kegiatan produksi pupuk urea dan amoniak PT Pusri sebagian besar dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku untuk kegiatan produksi selanjutnya sehingga limbah yang dihasilkan oleh PT Pusri akan terus dimnafaatkan perusahaan dalam kegiatan produksi. Bau amoniak yang sering dikeluhkan oleh masyarakat disekitar PT Pusri hanya terjadi jika PT Pusri mengalami kenaikan tekanan dan temperature dimana secara otomatis akan terjadi pelepasan gas amoniak ke udara untuk menghindari bahaya yang lebih besar seperti meledak dan terbakar. Namun gas amoniak yang lepas akan ditangkap kembali oleh scrubber untuk dapat dimanfaatkan kembali. Biaya-biaya yang menyangkut lingkungan hidup yaitu biaya pemeliharaan dan suku cadang. Biaya ini digunakan untuk pemeliharaan dan perawatan mesin-mesin dan peralatan termasuk mesin dan  peralatan pengolahan limbah. Dari tabel 3, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan sebesar 4,46 % pada tahun 2008 jika dibandingkan dengan tahun 2007. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu menurunnya kualitas mesin dan peralatan pengolahan limbah. Oleh karena itu, PT Pusri diharapkan dapat mengganti mesin dan peralatan pengolahan limbah yang baru agar biaya pemeliharaan ini tidak meninggi.
Biaya-biaya yang terkait dengan konsumen

Peningkatan nilai konsumen dilakukan PT Pusri melalui kegiatan penelitian dan pengembangan produk agar lebih berkualitas dan aman digunakan oleh konsumen. PT Pusri secara berkala melakukan survey terhadap kualitas pupuk serta mewujudkan tanggung jawab sosialnya terhadap konsumen yaitu petani dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan dalam penggunaan pupuk yang baik dan benar. Terlihat bahwa terjadi peningkatan sebesar 202,54 % pada tahun 2008 jika dibandingkan dengan tahun 2007. Hal ini memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan biaya survei pupuk dan biaya penelitian dan pengembangan yang ditujukan untuk meningktakan kualitas pupuk dan kepuasaan konsumen terhadap pupuk yang dihasilkan PT Pusri.
Biaya–biaya yang terkait dengan Pemerintah 

Biaya-biaya sosial PT Pusri yang terkait dengan pemerintah khususnya pemerintah daerah (Pemda) adalah pajak dan retribusi yang disetor perusahaan kepada pemda. Kontribusi ke pemerintah mengalami peningkatan pada tahun 2008 sebesar 112,13% jika dibandingkan pada tahun 2007. Hal ini dipengaruhi oleh penambahan pajak alat-alat berat yang digunakan PT Pusri, pajak pembangunan-1(PBN-1) pajak galian C, Pajak kendaraan bermotor, PPN, Bea masuk, Pajak penghasilan (pasal 22,23,25,29), pajak bumi dan banguanan, retribusi air limbah dan retribusi kebersihan pada tahun tersebut. Dari data yang ada, biaya-biaya sosial yang berhubungan dengan perusahaan mengalami peningkatan pada tahun penelitian. Biaya yang terkait dengan karyawan sebesar 7,67%. Biaya yang terkait dengan masyarakat, pengusaha kecil dan koperasi sebesar 132,69%. Biaya yang terkait dengan lingkungan hidup sebesar 4,46%. Biaya yang terkait dengan konsumen serta pemerintah mengalami peningkatan sebesar 202,54% dan 112,13%.
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    (Rp 000)  

 2007  2008  

Biaya yang terkait dengan Karyawan    

GAJI DAN HONORARIUM    

Gaji dan tunjangan  229.685.132  274.893.619  

Upah lembur  8.910.32 0  9.724.741  

Tunjangan Shift  3.637.217  4.008.896  

Honorarium  2.444.324  11.100.758  

Tunjangan perangsang produksi efektif  -  3.272  

SUB JUMLAH   244.676.994  299.731.286  

BIAYA KESEJAHTERAAN     

Cuti  50.159.288  81.375.621  

Rekreasi,kesenian dan olahraga  2.263. 586  1.936.920  

Makan dan minum  10.203.453  11.912.881  

Pemeliharaan hari tua  60.650.997  60.911.960  

Asuransi kecelakaan kerja   748.912  740.862  

Uang pesangon berhenti  59.298.028  53.670.340  

Asuransi jiwa  6.041.003  7.482.972  

Dana pensiun karyawan  254.300.31 3  179.946.478  

Tunjangan hari tua karyawan  37.618.095  69.893.372  

Pemeriksaan berkala  981.065  1.411.989  

Berobat  7.625.531  4.900.406  

Perangsang prestasi  32.674.537  58.541.318  

Jasa operasi  280.112.443  288.240.121  

Penghargaan berupa kesejahteraan  453.702  1.812.314  

Penghargaan berupa penghasilan  4.243.955  9.219.974  

Bantuan pemilikan rumah  371.992  164.097  

THR keagamaan  26.533.184  29.975.091  

Premi kesehatan   22.564.754  24.055.180  

Iuran  pasti  -  93.015  

SUB JUMLAH  856.844.836  886.284.911  

Total biaya yang   terkait dengan karyawan  1.101.521.830  1.186.016.197  

Biaya yang terkait dengan masyarakat    

Bantuan bencana Alam  116.690  199.990  

Bantuan pendidikan  291.491  4.971.743  

Bantuan sarana prasarana umum  318.160  1.167.170  

Bantuan sarana ibadah  537.495  859.575  

Bantuan kesehatan masyarakat  403.264  696.190  

Bantuan pelestarian seni dan budaya  -  -  

Bantuan peningkatan prestasi olahraga  -  -  

Bantuan peningkatan keamanan lingkungan   -  -  

Total biaya yang terkait dengan masyarakat  1.667.100  7.894.668  

Biaya yang ter kait dengan pengusaha kecil dan  koperasi     

Pengusaha Kecil    

Bantuan pinjaman modal  10.650.784  22.312.825  

[image: image2.emf]Hibah  2.551.855  4.859.260  

Koperasi    

Bantuan pinjaman modal  431.520  539.072  

Total biaya yang terkait dengan pengusaha kecil  dan koperasi  13.634 .159  27.711.157  

Total biaya yang terkait dengan masyarakat,  pengusaha kecil dan koperasi  15.301.259  35.605.825  

Biaya yang terkait dengan lingkungan    

Biaya pemeliharaan dan suku cadang  29.853.472  31.187.415  

Total biaya yang terkait dengan lingkungan  29 .853.472  31.187.415  

Biaya yang terkait dengan kosumen    

Biaya survey  pupuk  1.249.350  4.884.989  

Biaya penelitian dan pengembangan   633.686  812.025  

Total biaya yang terkait dengan konsumen  1.883.036  5.697.014  

Biaya yang terkait dengan Pemerintah    

Paj ak Bumi dan Bangunan  11.458.195  9.975.880  

Pajak dan retribusi daerah    

-   Retribusi air limbah  230.190  192.071  

-   Retribusi kebersihan  -  39.960  

-   Retribusi K3  -  18750  

-   Retribusi pupuk kantong  430.742  480.060  

-   Galian C  9.911  76.445  

-   Sewa perairan/Dataran Air  20 5.258  -  

-   Pajak kendaraan di atas air  31.154  17.805  

-   Pajak kendaraan bermotor  251.821  335.194  

-   Pajak pembanguan -   1(PBn - 1)  260.982  386.227  

-   Penerangan listrik jalan  730.387  736.007  

-   Pajak alat berat  5.511  5.511  

-   Pajak air permukaan  1.006.987  975.933  

-   Kontrib usi perpanjangan HGB  12.270.994  -  

-   Kontribusi perpanjangan SITU  -  31.257  

 15.442.937  3.295.220  

Wajib Pungut    

-   PPh Pasal 21 (karyawan)  69.517.211  113.175.328  

-   PPh Pasal 23(WPDN)  1.946.873  6.404.969  

-   PPh final ( Pasal 4 ayat 2) (WPDN)  1.368.972  1.538.776  

-   PPh Pasal26 (WPLN)  -  594.832  

-   PPh Pasal 21 (PPh Rampung)  2.601.110  299.431  

 75.434.166  122.013.336  

Wajib bayar    

-   PPh Pasal 22  2.592.677  326.052  

-   PPh Pasal 23  5.470.383  8.574.449  

-   PPh Pasal 25  99.725.017  286.102.289  

-   Fiskal Luar Negeri  24.000  28.500  

-   PP h Pasal 29 (PPh Badan)  27.000.000  239.453.190  

 134.812.077  543.485.480  

PPN    

-   PPN Keluaran  326.672.108  401.365.067  

   Tidak dipungut  (1.722.875)  (3.849.613)  

   PPN pembetulan  (3.636.359)  (1.710.078)  

 [image: image3.emf]-   PPN atas subsidi harga pupuk  85.942.645  42.813.707  

-   Kompen sasi PPN  (2.905.979)  (2.116.242)  

-   PPn dibebaskan (April 2008)  -  (4.860)  

-   PPN Dipungut Wapu  -  -  

-   PPN Masukan  -  -  

   Dapat dikreditkan  (103.339.826)  (116.839.773)  

   Tidak dapat dikreditkan  2.232.933  1.427.330  

Bea masuk  448.905  182.318  

 548.111.645  991.037.772  

Total Biaya yang terkait dengan Pemerintah  787.142.056  1.669.807.688  

Total pengeluaran Sosial PT PUSRI  1.935.701.653                        2.928.314.139          

Sumber : Departemen akuntansi, Departemen Bina Lingkungan dan PUKK,  Departemen perpajakan P T Pusri   


Analisis Peningkatan Kinerja Laporan Keuangan Berbasis Social Economic Accounting
Perspektif fungsi akuntabilitas yang digunakan sebagai sudut pandang secara nyata akan menjadi suatu motivasi bagi manajemen dalam merealisasikan tanggung jawab sosialnya. Pihak manajemen yang paham dengan konsep fungsi akuntabilitas, maka ia akan merasa bertanggung jawab kepada pihak-pihak yang berasal dari berbagai macam lapisan masyarakat. Fungsi akuntabilitas merupakan alat yang menunjukkan seberapa bertanggung jawab secara kuantitatif dan kualitatif suatu perusahaan kepada masyarakat berkenaan dengan dampak aktivitas sosialnya. Dalam hal ini PT Pusri sudah cukup baik untuk melaksanakan fungsi akuntabilitasnya, hal ini bisa dilihat dari laporan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Pada PT Pusri tidak hanya peduli terhadap kesejahteraan karyawannya saja tetapi juga peduli terhadap masyarakat, lingkungan, dan produk yang dihasilkan, dimana PT Pusri telah mengeluarkan biaya-biaya sosial terhadap aktivitas perusahaan.

Pertanggungjawaban sosial PT Pusri saat ini telah dilaksanakan dengan baik, namun akan sangat disayangkan jika bentuk-bentuk pertanggungjawaban sosial tersebut tidak dilaporkan secara lengkap, terperinci, jelas dan terbuka sehingga setiap pihak di dalam lingkungan sosial PT Pusri dapat mengetahui dampak-dampak positif perusahaan bagi lingkungan sosialnya. Untuk mewujudkan hal tersebut maka PT Pusri dapat menggunakan akuntansi sosial ekonomi sebagai media pelaporan tanggung jawab sosialnya kepada setiap pihak di dalam lingkungan sosialnya. Sehingga dengan diterapkannya akuntansi sosial ekonomi, dimungkinkan bagi perusahaan untuk menyajikan kegiatan dan biaya-biaya sosial yang telah dikeluarkan oleh suatu perusahaan secara jelas dan terinci serta kontribusi apa yang telah diberikannya sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sosialnya.

Dengan adanya kesadaran dari perusahaan untuk melaksanakan akuntansi sosial dengan baik akan menjaga keselarasan sosial perusahaan dengan para stakeholder-nya antara lain karyawan, pelanggan, lingkungan, masyarakat, dan pemerintah. PT Pusri memperoleh nilai tambah kontribusi dari masyarakat sekitar termasuk lingkungan dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat terhadap produk mereka. Dengan penerapan akuntansi sosial atau melaporkan tanggung jawab sosial perusahaan baik dari segi aktivitas sosial yang dilaksanakan maupun dari pengeluaran biaya-biaya sosial selain dapat meningkatkan reputasi perusahaan dimata masyarakat namun pada akhirnya dapat juga mepengaruhi keberadaan atau eksistensi perusahaan dimasa akan datang.

 
Akuntansi sosial ekonomi menyajikan biaya-biaya sosial yang telah dikeluarkan perusahaan dengan lebih realisitis dan dapat memberikan cerminan  yang tepat mengenai keadaan atau peristiwa sosial ekonomi yang terjadi. Artinya penerapan akuntansi sosial ekonomi membantu meningkatkan kualitas laporan keuangan yang akhirnya dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. 

Manfaat Pelaporan Akuntansi Sosial Ekonomi bagi  PT Pusri
 
Penerapan akuntansi sosial ekonomi pada PT Pusri akan sangat membantu Perusahaan jika diterapakn secara konsisten. Ada beberapa manfaat yang akan dirasakan PT Pusri dalam menerapkan akuntansi sosial ekonomi yaitu :

1. PT Pusri merupakan perusahaan produksi yang rentan terhadap isu-isu mengenai dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan operasionalnya. Dengan penerapan akuntansi sosial ekonomi maka PT Pusri akan dapat memperkuat posisinya terhadap isu-isu atau sentiment negatif dari lingkungan sosialnya. Isu-isu atau sentiment negatif tersebut muncul dikarenakan masyarakat tidak mengetahui atau hanya sebagian kecil yang mengetahui dampak positif PT Pusri.

2. Mendorong PT Pusri untuk lebih bertangung jawab terhadap lingkungannya. Dengan membuat sebuah laporan pertanggungjwaban sosial secara berkala maka PT Pusri akan lebih berusaha untuk menekan dampak-dampak negatif yang diterima lingkungan sosialnya. PT Pusri sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mempunyai misi dan Visi kearah peningkatan kesejahteraan masyarakat, sudah sepantasnya memberikan bukti nyata pelaksanaan visi dan misi tersebut melalui pelaporan sosial akuntansi sosial ekonomi.

3. Meningkatkan nama baik PT Pusri baik di dalam maupun di luar negeri terutama dalam menghadapi era perdagangan bebas (free trade) sehingga dalam jangka panjang akan sangat membantu perusahaan dalam pencapaian semua tujuan perusahaan.

4. Pertanggungjawaban sosial melalui akuntansi sosial ekonomi akan menjadi nilai tambah tersendiri bagi PT Pusri di banding dengan perusahaan-perusahaan lain di Indonesia. Dan sebagai induk dari holding company BUMN pupuk di Indonesia sudah sepantasnya PT Pusri menjadi role model penerapan akuntansi sosial ekonomi bagi BUMN lainnya dalam hal tanggung jawab kepada lingkungan sosial perusahaan.
Kesimpulan

1. PT Pusri selama ini telah menjalankan tanggung jawab sosialnya dengan baik melalui departemen-departemen yang ada kepada setiap pihak di dalam lingkungan sosialnya. Namun belum adanya pelaporan atas pertanggung jawaban tersebut membuat tidak semua pihak dapat mengetahui tanggung jawab sosial PT Pusri. Dari hasil analisis penerapan akuntansi sosial ekonomi pada PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) Palembang, biaya-biaya sosial yang terdiri dari biaya yang terkait dengan karyawan, biaya yang terkait dengan masyarakat, pengusaha kecil dan koperasi, biaya yang terkait dengan konsumen, biaya yang terkait dengan lingkungan, dan biaya yang terkait dengan pemerintah. Analisis biaya-biaya sosial ini menggunakan metode Outlay Cost Approach dimana biaya-biaya sosial yang berhubungan dengan perusahaan mengalami peningkatan pada tahun penelitian.

2. Fungsi akuntabilitas yang dijalankan oleh PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) sudah cukup baik dimana PT Pusri menjalankan fungsi akuntabilitas sebagai suatu kesadaran dalam bertanggung jawab secara kuantitatif dan kualitatif kepada masyarakat berkenaan dengan dampak aktivitas sosialnya. 

3. PT Pusri dalam laporan keuangan untuk segera dipahami dan relevan dalam pengambilan keputusan. Dapat dipahami pada akuntansi sosial saat pengungkapan laporan keuangan diperlukan data akuntansi sosial. Sedangkan relevan dalam akuntansi sosial dapat memberikan informasi yang valid yang berhubungan dengan biaya-biaya sosial perusahaan dan keuntungan dari hubungan kegiatan-kegiatan yang membantu dalam pengambilan keputusan stakeholders.
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